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ABSTRAK 

Dalam menentukan PLTS yang paling sesuai dengan kondisi rumah tangga 

di wilayah Jabodetabek, keputusan konsumen PLTS di PT Etrama dan karyawan di 

PT Etrama dapat membantu konsumen lain untuk memilih PLTS yang sesuai untuk 

rumah tangga. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan PLTS ini adalah harga, 

umur ketahanan, Payback Period, kemudahan perawatan, kinerja sistem, ekspor-

impor ke PLN, kemudahan pembayaran dan dampak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui PLTS yang paling sesuai dengan kondisi rumah tangga di wilayah 

Jabodetabek menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan metode 

Payback Period. Populasi pada penelitian ini adalah konsumen PT. Etrama yang 

telah memasang dan menggunakan PLTS dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan menggunakan metode sampel purposive yaitu memilihi 

konsumen yang kompeten dan memahami PLTS. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah empat konsumen pemasang PLTS di PT. Etrama yang 

memahami PLTS On-grid atau PLTS Off-grid dan karyawan PT. Etrama yang 

memahami kedua jenis PLTS yaitu PLTS On-grid dan PLTS Off-grid. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa: 1) dalam perhitungan menggunakan metode PBP 

didapatkan hasil bahwa PLTS On-grid lebih dipilih karena total Saving Cost lebih 

besar dibandingkan PLTS Off-grid dan waktu investasi kembali yang diberikan 

PLTS On-grid lebih cepat dibandingkan PLTS Off-grid. Total Saving Cost pada 

PLTS On-grid  konsumen 1 sebesar Rp 1.158.505.209 dan lama waktu investasi 

kembali selama 7 tahun dan Total Saving Cost pada PLTS On-grid  konsumen 2 

sebesar Rp 1.137.807.596 dan lama waktu investasi kembali selama 7 tahun 

sedangkan Total Saving Cost pada PLTS Off-grid  konsumen 1 sebesar Rp 

843.152.644 dan lama waktu investasi kembali selama 11 tahun dan Total Saving 

Cost pada PLTS Off-grid  konsumen 2 sebesar Rp 841.453.801 dan lama waktu 

investasi kembali selama 12 tahun. 2) Dilihat dari penilaian pemilihan seluruh 

responden konsumen di dapatkan kriteria prioritas pertama adalah kriteria Payback 

Period sebesar 17% dan responden karyawan PT. Etrama di dapatkan kriteria 

prioritas pertama adalah kriteria kinerja sistem sebesar 17%. 3) Hasil perhitungan 

alternatif menggunakan metode AHP dihasilkan bahwa PLTS On-grid lebih dipilih 

dan lebih sesuai untuk rumah tangga di wilayah Jabodetabek karena nilai kriteria 

pada PLTS On-grid Lebih tinggi dibandingkan PLTS Off-grid. Nilai bobot pada 

PLTS On-grid dari responden konsumen sebesar 0.708 dan dari responden 

karyawan sebesar 0,741 sedangkan nilai bobot pada PLTS Off-grid dari responden 

konsumen sebesar 0.291 dan dari responden karyawan sebesar 0,258. Sehingga 

PLTS On-grid menjadi alternatif pilihan terbaik bagi rumah tangga di Jabodetabek. 

 

Kata Kunci: PLTS, PLTS On-grid, PLTS Off-grid, Metode PBP, Metode AHP.  
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ABSTRACT 

In determining which PLTS is most suitable for household conditions in the 

Jabodetabek area, the decisions of PLTS consumers at PT Etrama and employees 

at PT Etrama can help other consumers to choose PLTS that is suitable for 

households. The criteria used in the selection of PLTS are price, durability, 

Payback Period, ease of maintenance, system performance, export-import to PLN, 

ease of payment and impact. This study aims to determine which PLTS is most 

suitable for household conditions in the Jabodetabek area using the Analytic 

Hierarchy Process (AHP) method and the Payback Period method. The population 

in this study were consumers of PT. Etrama that has been installed and uses PV 

mini-grid and the sample used in this study uses the sample objective method, 

namely selecting consumers who are competent and understand PV mini-grid. The 

samples used in this study were four consumers of PLTS installers at PT. Etrama 

who understands PLTS On-grid or PLTS Off-grid and employees of PT. Etrama 

understands the two types of PLTS, namely PLTS On-grid and PLTS Off-grid. The 

results show that: 1) in the calculation using the PBP method, the results show that 

On-grid PLTS is preferred because the total cost savings are greater than Off-grid 

PLTS and the reinvestment time given by On-grid PLTS is faster than Off-grid 

PLTS. Total Saving Cost in PLTS On-grid consumer 1 is Rp. 1,158,505,209 and 

the reinvestment period is 7 years. The cost of PLTS Off-grid consumer 1 is Rp. 

843,152,644 and the reinvestment period is 11 years. 2) Judging from the 

assessment of all consumer respondents' choices in the first priority criteria, the 

Payback Period Criterion is 17% and the respondents are employees of PT. Etrama 

in getting the first priority criteria is a performance criterion of 17%. 3) The results 

of the alternative calculation using the AHP method resulted that PLTS On-grid is 

preferred and more suitable for households in the Jabodetabek area because the 

criteria value for PLTS On-grid is higher than PLTS Off-grid. The weight value of 

PLTS On-grid from consumer respondents is 0.708 and from employee respondents 

is 0.741 while the weight value of PLTS Off-grid from consumer respondents is 

0.291 and from employee respondents is 0.258. So that On-grid PLTS becomes the 

best alternative for households in Jabodetabek. 

 

Keywords: PLTS, PLTS On-grid, PLTS Off-grid, PBP method, AHP method.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kecanggihan elektronik yang ada pada rumah tangga meningkatkan 

kebutuhan penggunaan listrik. Karena kecanggihan pada sebuah teknologi tidak 

bisa lepas dari penggunaan listrik. Sehingga listrik termasuk kebutuhan utama 

dalam sehari-hari. Kebutuhan listrik masih mengandalkan energi fosil hal tersebut 

menyebabkan cadangan energi di Indonesia semakin menipis (Hidayat et al., 2019). 

Permintaan energi diperkirakan akan meningkat seiring dengan berjalannya waktu. 

Pemerintah melakukan program peningkatan nilai tambah mineral berdasarkan 

kewajiban Undang-Undang Pertambangan Mineral dan Batubara No. 4 Tahun 2009 

(Pemerintah RI, 2009). 

Konsumsi energi akhir pada Indonesia pada tahun 2000-2011 meningkat 

sebesar 280 juta Setara Barel Minyak (SBM) dari 764 juta SBM ke 1.044 juta SBM, 

jika di rata-rata kenaikan pertahun sebesar 2,8%. Pada tahun 2000 pangsa konsumsi 

energi final untuk rumah tangga sebesar 38,8% dibanding sektor-sektor lainnya. 

Pada tahun 2011 menjadi 37,2%. Dalam kurun waktu 11 tahun itu sektor 

pertumbuhan laju pada rumah tangga meningkat sebesar 0,7%. Peningkatan 

penggunaan listrik pada tahun 2000-2011 mempunyai rata-rata sebesar 6,5% per 

tahun. Sehingga tingginya peningkatan kebutuhan pada listrik tidak sebanding 

dengan ketersediaan listrik yang ada (Sugiyono Agus et,al, 2013). Berikut Gambar 

1.1 dibawah tentang konsumsi energi dari tahun 2000-2011.  
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Gambar 1.1 Konsumsi Energi pada Tahun 2000-2011 

Sumber: (Sugiyono Agus et,al, 2013) 

Pada Gambar 1.1 diatas terdapat grafik konsumsi energi pada tahun 2000-

2011. Krisis yang terjadi saat ini merupakan masalah yang fundamental, 

menurunnya cadangan bahan bakar fosil yaitu minyak bumi gas alam dan batu bara. 

Bahan bakar fosil tidak tergolong sebagai energi terbarukan sehingga bahan bakar 

fosil bisa habis (Kunaifi & Devi Nuryadi, 2011). Maka konsumen rumah tangga 

pada penelitian ini menjadi prioritas dikarenakan lebih mudah untuk memberikan 

contoh kepada masyarakat lainnya dan konsumen nya jauh lebih banyak 

dibandingkan konsumen industri. Energi terbarukan menjadi salah satu alternatif 

dalam penyelesaian masalah tersebut. Dikarenakan kebutuhan listrik sangatlah 

tinggi banyak pemanfaatan sumber energi seperti pemanfaatan pada tenaga 

matahari. Penggunaan pada tenaga matahari yang sering disebut sebagai panel 

surya yaitu listrik yang dibangun dari modul-modul solar sel. Modul-modul solar 

sel menyerap energi pada matahari lalu diubah menjadi sumber listrik (Harahap, 

2020).  
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Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan resolusi untuk 

mencukupi kebutuhan listrik pada rumah tangga. Indonesia merupakan daerah 

tropis sehingga memiliki potensi dalam mengubah energi matahari menjadi energi 

listrik. Letak geografis di Indonesia melewati garis khatulistiwa sehingga Indonesia 

dapat menerima panas matahari lebih banyak dan memiliki potensi yang sangat 

besar dalam pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS). Pada tahun 

2007 pemerintah Indonesia membentuk Dewan Energi Nasional (DEN) karena 

permasalahan terkait habisnya energi menjadi masalah yang serius bagi Indonesia 

dan pada tahun 2014 Peraturan Pemerintah No.79 (Perpres Nomor 79 Tahun 

2014.Pdf, n.d.), terkait kebijakan energi nasional bahwasanya PLTS dijadikan 

prioritas sumber energi terbarukan dan akan dikembangkan  di Indonesia agar 

mencapai target energi baru  terbarukan (EBT) pada tahun 2025 memiliki target 

sebesar  23% dan pada tahun 2050 sebesar  31%.  

Di dalam PLTS terdapat 2 jenis yaitu sistem Off-grid dan sistem On-grid. 

PLTS Off-grid adalah PLTS yang memberikan daya secara mandiri kepada 

pelanggan dan tidak tersambung ke jaringan listrik PLN sedangkan PLTS On-grid 

output daya nya disalurkan ke jaringan distribusi yang ditenagai oleh generator 

lainnya, sehingga dapat beroperasi tanpa baterai (Bayuaji Kencana et al  ., 2018).   

Dari data-data yang telah dijelaskan diatas kondisi Indonesia pada saat ini 

dapat dibantu oleh masyarakat yang ingin mulai belajar atau memasang PLTS 

sehingga target yang dibuat oleh pemerintah dapat terlaksana, namun masyarakat 

Indonesia masih banyak yang belum memahami PLTS. Masih diperlukan informasi 

yang lebih banyak terkait pentingnya kesadaran bahwa energi di Indonesia ini sudah 

mulai menipis. Salah satu perusahaan yang bergerak dalam pemasangan PLTS 
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adalah  perusahaan PT. Etrama Nusa Energi yang berada di kota Jakarta. PT. Etrama 

menyediakan semua jenis PLTS sehingga konsumen yang ingin memasang PLTS 

di PT. Etrama dapat memilih PLTS yang diingikan sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan konsumen tersebut. Untuk pemasangan PLTS pada rumah tangga sering 

kali PT. Etrama menyarankan PLTS On-Grid dan PLTS Off-grid namun, karena 

belum adanya penelitian yang membahas terkait pemilihan pemasangan jenis PLTS 

konsumen sulit untuk menentukan manakah jenis PLTS yang sesuai untuk rumah 

tangga mereka. 

Di antara kedua jenis sistem PLTS tersebut masih belum diketahui manakah 

yang lebih sesuai untuk rumah tangga daerah jabodetabek karena itulah penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui manakah sistem yang lebih sesuai digunakan untuk 

rumah tangga di daerah jabodetabek menggunakan metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP) di PT. Etrama Nusa Energi. Namun pembangunan PLTS 

membutuhkan biaya lebih besar di awal pemasangan sehingga diperlukan 

perhitungan ekonomi untuk menentukan berapa saving cost yang diperoleh dalam 

penggunaan PLTS sehingga bisa dinyatakan layak untuk dipasang atau tidak 

menggunakan metode Payback Period (PBP). 

PT. Etrama Nusa Energi merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pemasangan PLTS yang ber alamat di Jl. Dewi Sartika No 239 ABC – Lt. D & Lt. 

1, RT.4/RW.5, Cawang, Kec. Kramat jati, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 13630. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perhitungan investasi menggunakan Payback Period (PBP) untuk 

perhitungan PLTS? 

2. Apa saja kriteria prioritas yang akan digunakan untuk menilai efektivitas PLTS 

On-grid dan PLTS Off-Grid? 

3. Bagaimana penilaian konsumen mengenai PLTS On-grid dan PLTS Off-grid 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) di wilayah 

Jabodetabek? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung biaya investasi, saving cost dan lama waktu investasi kembali 

menggunakan metode PBP. 

2. Menentukan kriteria prioritas dalam penilaian efektivitas PLTS On-grid dan 

PLTS Off-Grid. 

3. Menganalisis penilaian konsumen mengenai PLTS On-grid dan PLTS Off-grid 

menggunakan metode AHP di wilayah Jabodetabek. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu terhadap 

PLTS. 

2. Diharapkan dalam penelitian ini bisa dijadikan referensi terkait investasi PLTS. 

3. Memahami jenis PLTS yang sesuai untuk daerah Jabodetabek. 

4. Diharapkan perusahaan dapat lebih dikenal oleh masyarakat Indonesia. 

5. Menambah data informasi untuk perusahaan terkait waktu investasi. 
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6. Dapat dijadikan arah untuk peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian 

yang sama. 

7. Diharapkan konsumen yang ingin memasang PLTS tidak lagi kesulitan dalam 

memilih PLTS di PT. Etrama. 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun batasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tempat penelitian PT. Etrama Nusa Energi di kota Jakarta. 

2. Penelitian dilakukan pada 23 maret sampai 30 mei. 

3. Kualifikasi responden kuesioner adalah empat konsumen yang memasang 

PLTS On-grid atau PLTS Off-grid di PT. Etrama. 

4. Kualifikasi responden ahli menggunakan kuesioner adalah dua karyawan PT. 

Etrama yang memahami PLTS PLTS On-grid atau PLTS Off-grid. 

5. Responden memahami tentang PLTS On-grid atau PLTS Off-grid. 

6. Pengambilan data Kuesioner melalui wawancara. 

7. PT. Etrama memiliki berbagai macam konsumen seperti konsumen 

perusahaan, konsumen universitas dan konsumen rumah tangga. Penelitian ini 

berfokus pada konsumen yang memasang PLTS pada rumah tangga. 

8. Penelitian ini berfokus pada persepsi konsumen dalam pemilihan pemasangan 

PLTS dan persepsi dari ahli tidak akan mempengaruhi hasil dari konsumen. 

9. Pengambilan data investasi dari data rumah tangga yang telah memasang 

PLTS. 

10. Hasil kebutuhan daya setiap rumah tangga berbeda-beda tergantung dengan 

kebutuhannya masing-masing. 
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11. Data investasi yang diambil berupa data historis dari perusahaan pada tahun 

2021-2022. 

12. Penelitian ini tidak membahas terkait komponen-komponen PLTS atau 

perbandingan komponen PLTS. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini berisi lima bab. Bab pertama 

menjelaskan terkait pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang yang 

mencakup bagaimana masalah itu terjadi, kemudian ada rumusan masalah, 

selanjutnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk memecahkan masalah dalam 

rumusan masalah, kemudian manfaat penelitian adalah manfaat yang dapat 

diperoleh dari penulisan ini. Dan yang terakhir adalah batasan masalah yaitu 

masalah apa yang akan dibahas dalam artikel ini. Dan Sistematika Penulisan yaitu 

alur pembuatan skripsi secara singkat. Bab kedua menjelaskan terkait tinjauan 

pustaka yang berisikan tentang berisi tentang penelitian terdahulu dan dasar teori 

yang diambil dalam pembuatan skripsi ini sehingga permasalahan yang diambil 

dapat terselesaikan yang mencakup tentang Energi terbaru dan terbarukan, PLTS, 

PLTS On-grid dan PLTS Off-grid, Metode AHP, Metode Payback Period. Bab 

ketiga menjelaskan terkait metode penelitian yang berisikan tentang alur 

penyelesaian masalah untuk data yang digunakan seperti Objek Penelitian, metode 

pengumpulan data, Variabel Penelitian, Model Analisis, diagram alir. Bab keempat 

menjelaskan terkait hasil dan pembahasan yang berisi tentang Gambaran umum 

tentang perusahaan hasil pengolahan data secara rinci dari permasalahan yang telah 

diambil dan pembahasannya. Bab kelima menjelaskan terkait kesimpulan yang 
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berisi tentang penutup yaitu kesimpulan atau rincian dari pengerjaan skripsi 

tersebut dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan metode

Payback Period mendapatkan hasil bahwa PLTS On-grid lebih sesuai 

untuk pemasangan PLTS pada rumah tangga di wilayah Jabodetabek 

dilihat dari segi ekonomi karena harga PLTS On-grid lebih murah dengan 

kapasitas yang sama dibandingkan PLTS Off-grid dan waktu investasi 

kembali yang diberikan oleh PLTS On-grid lebih cepat. Untuk konsumen 

1 dan 2 yang memasang PLTS On-grid waktu Kembali investasi nya 

selama 7 tahun sedangkan PLTS Off-grid selama 11 dan 12 tahun. 

Konsumen 1 memiliki saving cost sebesar Rp 30.180.919 pada tahun ke- 

7 yang memasang PLTS On-grid dan konsumen 2 mendapatkan saving 

cost sebesar Rp 29.696.502 pada tahun ke- 7 yang memasang PLTS On-

grid. Sedangkan konsumen 1 yang memasang PLTS Off-grid 

mendapatkan saving cost sebesar Rp 41.814.257 pada tahun ke- 12 yang 

memasang PLTS Off-grid dan konsumen 2 mendapatkan saving cost 

sebesar Rp 41.874.339. 

2. Pemilihan kriteria terbaik dalam penetuan keputusan pemilihan PLTS

menggunakan metode AHP menghasilkan prioritas kriteria dari konsumen 

adalah Payback Period dengan nilai sebesar 17%, selanjutnya kemudahan 

pembayaran sebesar 14,6%, dampak sebesar 12,9%, harga sebesar 12,6%, 

kinerja sistem sebesar 11,7%, umur ketahanan sebesar 11,1%, kemudahan 
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perawatan sebesar 10,7%, dan yang terakhir ekspor-impor ke PLN sebesar 

9,3%. Sedangkan dari ahli atau karyawan kriteria prioritasnya adalah 

kinerja sistem dengan nilai sebesar 17% selanjutnya umur ketahanan 

sebesar 14,6%, ekspor-impor ke PLN sebesar 12,3%, Payback Period 

sebesar 11,8%, kemudahan perawatan sebesar 11,8%, harga sebesar 

11,5%, kemudahan pembayaran sebesar 10,4%, dan yang terakhir dampak 

sebesar 10,4%. 

3. Dari hasil pengolahan data penilaian konsumen dengan ahli menggunakan 

metode AHP. Hasil dari penilaian konsumen dinyatakan bahwa PLTS On-

grid lebih sesuai dengan konsumen rumah tangga yang ada di wilayah 

Jabodetabek dengan nilai bobot 0.708. Sedangkan untuk PLTS Off-grid 

nilai bobot nya sebesar 0.291. Hasil dari penilaian ahli atau karyawan 

dinyatakan bahwa PLTS On-grid lebih sesuai dengan konsumen rumah 

tangga yang ada di wilayah Jabodetabek dengan nilai bobot 0.741 

Sedangkan untuk PLTS Off-grid nilai bobot nya sebesar 0.258. 

 

5.2. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan PLTS hybrid sebagia 

objek alternatif PLTS. 

2. Diharapkan memperluas cakupan sampel tidak hanya di Jabodetabek. 

3. Perusahaan memperbanyak informasi-informasi PLTS kepada masyarakat 

karena PLTS itu merupakan energi terbarukan yang ramah lingkungan, 

hemat, dan bisa menjadi alternatif investasi. 
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